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ABSTRACT 

GUSTRAWIRNA. 2012. “Improving the Third year students’ and their 

Activity trough Cooperative Learning Type Numbered Heads 

Together(NHT) a Class VII3  SMP N 2 Kota Solok”. Thesis. Padang: 

Graduate Program.  State University of Padang. 

 

The research was motivated by the low activity of student. Students 

activity still low implication learning output to low. Therefore, an effort to 

increased students activity and learning result by using cooperative learning type 

Numbered Head Together (NHT) on Class  VII3. This research aimed at 

increasing the students activity and learning output through using cooperative 

learning type of NHT at grade VII3  SMPN 2 Kota Solok. 

This research was Classroom Action Research  which was conducted in 

two cycles.from  February until march 2012. Each cycle consisted of four steps, 

those were planning, action, observation, and reflection. The Subject of  research 

was thethird year  studentsgroup 3(class VII3)  of SMPN 2 Kota Solok. 

Withconsisted of 31 students. In collecting the data, instead of using observation 

sheet, field notes and math learning output test. 

The result of the research showed that students, learning by using. 

Cooperative learning type NHT can increase the students activityand learning 

output at grade VII3 SMPN 2 Kota Solok. All activity in this research increase. 

The result score of students percentage in crease from 61,3% in cycle I to 87,1% 

in cycle II. This it can be interpreted that cooperative type NHT can increase 

students activity and students learning output in mathematic learning at grade VII 

SMP3N 2 Kota Solok. 
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ABSTRAK 

Gustawirna. 2012.Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika 
dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
(NHT) Siswa Kelas VII3 SMPN 2 Kota Solok. Tesis. Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini beawal dari rendahnya aktivitas siswa. Aktivitas siswa yang 
masih rendah berimplikasi terhadap hasil belajar siswa yang rendah. Hal ini 
terlihat pada nilai ulangan harian siswa yang berada di bawah Kriteria Ketuntsan 
Minimum (KKM), sehingga pembelajaran yang diharapkan belum berjalan 
sebagaimana mestinya. 

Penelitian  ini bertujuan untuk menjelaskan peningkatan  aktivitas dan 
hasil belajar matematika siswa kelas VII3 SMP Negeri 2 Kota Solok yang 
berjumlah 31 orang. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada aktivitas dan 
hasil belajar. Alternatif yang dapat mengatasi permasalahan diatas adalah Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT).            

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian 
reflektif oleh perilaku tindakan yaitu dilakukan oleh guru sendiri untuk 
memperbaiki proses pembelajaran. penelitian dilaksanakan dalam dua siklus,  
dimulai bulan februari sampai bulan maret 2012. Selama penelitian dibantu oleh 
dua orang observer. Instrumen Penelitiannya adalah tes hasil Belajar akhir siklus, 
lembar aktivitas dan catatan lapangan. 

Temuan penelitian menunjukan bahwa pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas VII3 SMP 
Negeri 2 Kota Solok. Peningkatan tesebut terlihat pada hasil evaluasi siklus I  
banyak siswa yang telah mencapai KKM adalah 61,3%,  siklus II mencapai 87,1%  
dan semua aktivitas yang diamati dalam penelitian ini mengalami peningkatan. 
Berdasarkan temuan peneliti dapat dismpulkan bahwa (1)  pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika 
siswa kelas VII3 Negeri 2 Kota Solok. (2). Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi proses peningkatan tersebut, diantaranya (a) tindakan guru dalam 
proses pembelajaran, (b) metode pembelajaran yang bervariasi, (c) komunikasi 
yang dijalin antara siswa dengn siswa, sisa dengan guru dan (d) kondisi 
pembelajaran yang diciptakan oleh guru. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah salah satu pelajaran yang diajarkan di SMP  dan   mata 

pelajaran  yang diujikan pada tingkat nasional. Matematika merupakan alat  yang 

memperjelas dan menyederhanakan  suatu keadaan atau situasi  melalui abstraksi, 

idealisasi atau generasi untuk suatu studi atau pemecahan masalah. Seperti  

diketahui, salah satu tujuan belajar matematika dapat melatih kemampuan berpikir 

logis, kritis, sistematis,analitis dan kreatif . 

Mengingat pentingnya peranan matematika, tidaklah berlebihan jika kita 

mengharapkan siswa lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Apalagi 

setiap individu  dituntut untuk dapat berpikir secara cepat, rasional, logis analitis 

dan imajinatif dalam memecahkan setiap masalah  yang  dihadapi baik dalam 

pelajaran matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan dasar 

untuk pendidikan selanjutnya. Pendidikan  berkualitas dapat dilihat dengan 

adanya interaksi antara guru dan siswa secara aktif, kreatif, dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Interaksi antara guru dan siswa berakibat pada hasil belajar. 

Hasil belajar dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa fakor, yaitu 

motivasi, minat, aktivitas serta kemampuan berpikir siswa dan kualitas proses 

pembelajaran itu sendiri. 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran merupakan salah satu faktor penting 

untuk meningkatkan hasil belajar. Siswa yang aktif dalam belajar akan 

memperoleh prestasi yang baik, dan sebaliknya siswa yang pasif justru akan 

1 
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mendapatkan prestasi yang kurang baik. Menurut Sardiman (2003:94): 

“Setiap orang yang belajar harus aktif, tanpa adanya aktivitas maka proses belajar 

tidak mungkin terjadi”. 

Berdasarkan pengalaman penulis selama mengajar di SMPN 2 Kota Solok, 

penulis menemui siswa pasif dalam belajar matematika, yaitu kurang 

memperhatikan guru saat menerangkan  pelajaran, rendahnya kemampuan dalam 

mengajukan pertanyaan yang kritis, tidak serius disaat diskusi mereka jarang 

mengeluarkan pendapat, rendahnya  kemandirian  belajar dan kurang terjalin 

kerjasama yang baik di dalam belajar kelompok. Selama proses pembelajaran 

berlangsung hanya sekitar 2 sampai 3 siswa yang mau bertanya dan menjawab 

pertanyaan guru,  sehingga materi yang  diberikan belum dapat dipahami dengan 

baik oleh siswa. Hal itu terlihat dari nilai rata-rata ulangan harian kelas VII pada 

semester ganjl. 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian pada Semester I pada Materi Himpunan 
Tahun Pelajaran 2010/2011 

kelas Jumlah siswa 
(orang) 

Nilai rata-rata Jumlah yang 
tuntas (orang) 

Persentase 
ketuntasan 

VII 1 32 79.45 28 82,35 

VII 2 35 63,56 18 50,00 
VII 3 32 60,54 12 32,43 
VII 4 35 68,68 16 45,71 

Sumber: Guru Matematika SMPN 2 Kota Solok 
 

Dari Tabel  1 dapat dilihat bahwa pada standar kompetensi yaitu .  

Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan masalah, 

persentase siswa yang belum tuntas pada ulangan harian  masih tinggi. Nilai rata-

rata kelas VII2, VII 3  dan kelas VII4 masih di bawah KKM yang ditetapkan yaitu 

70. 



3 

 

 

 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran penulis telah mencoba 

beberapa usaha di antaranya dengan pemberian pekerjaan rumah (PR),  meringkas 

materi pembelajaran,  menggunakan alat atau media yang relevan dengan pokok 

materi ajar, tanya jawab, memotivasi siswa agar aktif setiap proses pembelajaran,   

memberikan penghargaan terhadap siswa yang menyelesaikan soal-soal 

matematika dengan baik. Namun cara tersebut  belum mampu untuk 

meningkatkan aktivitas dan kemampuan siswa  dalam  pembelajaran matematika, 

harus ada usaha-usaha  perbaikan untuk kelancaran proses pembelajaran. 

 Permasalahan di atas menunjukkan adanya kesenjangan antara realita di 

lapangan dengan kondisi yang diharapkan. Semua aktivitas siswa masih 

tergantung kepada perintah yang diberikan  guru dan juga siswa hanya 

berpedoman pada satu buku sumber. Belum ada aktivitas dan usaha siswa untuk 

berbuat lebih dalam menambah wawasan. Materi yang diberikan guru merupakan 

satu-satunya materi yang dipunyai siswa. Usaha siswa untuk mencari sumber 

yang lain belum terlihat. Begitu juga dalam  menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan guru,  selalu siswa yang sama.  

Memang disadari bahwa kemampuan setiap siswa dalam menyelesaikan  

masalah tidaklah sama. Hal tersebut tergantung pada daya pikir siswa itu. Tetapi 

kalau keadaan tersebut dibiarkan berlarut-larut. Secara tidak langsung akan 

mengakibatkan aktivitas dan kreativitas siswa akan tumpul. Materi pembelajaran 

akan sulit diserap, apalagi dalam  penyelesaian masalah matematika. 

Dalam merefleksi diri  sebagai guru matematika, memang banyak hal 

penyebab masalah tersebut terjadi. Penulis bertanggung jawab memperbaiki 
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metode pembelajaran kearah yang lebih menarik dan bermakna agar siswa 

termotivasi untuk lebih aktif dan percaya diri melalui pembelajaran kooperatif 

yang menantang dan merangsang serta menyenangkan. Untuk itu penulis 

menduga bahwa untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar  matematika siswa 

dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 

Together(NHT) pada materi himpunan. Sebelumnya model ini telah dicobakan 

beberapa kali, tetapi belum dalam bentuk terstruktur, namun hasilnya telah 

menunjukan tanda-tanda peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Tipe NHT ini dipilih karena dalam proses pembelajaran siswa dituntut 

bekerjasama, saling memberi dan bertukar informasi sampai didapat sebuah 

keputusan. Siswa yang mampu dan yang kurang mampu mempunyai tanggung 

jawab yang sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, sehingga dapat 

mengurangi sifat apatis dan perselisihan antar pribadi  serta menumbuhkan rasa 

kebersamaan  dalam rangka meningkatkan budi pekerti, kepekaan dan toleransi 

dan penyelesaian masalah matematik. Ada saling ketergantungan positif antar 

siswa, ada tanggung jawab perseorangan, serta ada komunikasi antar anggota 

kelompok, melibatkan siswa secara kolaborarif dalam kelompok untuk mencapai 

tujuan bersama. Hal itu memungkinkan NHT dapat meningkatkan aktivitas siswa  

sehingga hasil belajar menjadi leih baik. 

Berdasarkan alasan di atas penulis melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) untuk mengatasi masalah yang terjadi dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif pada proses pembelajaran matematika di SMPN 2 Kota 

Solok dengan judul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika 
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dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 

Siswa Kelas VII3 SMPN 2 Kota Solok”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang  maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut:  

1. Aktivitas belajar siswa rendah. 

2. Kurang memperhatikan penjelasan guru. 

3. Kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan yang kritis masih 

rendah. 

4. Tidak serius disaat diskusi. 

5. Jarang mengeluarkan pendapat. 

6. Siswa belum mandiri dalam belajar.  

7. Hasil belajar masih renah.. 

8. Pembelajaran masih Teacher Centred. 

9. Metode yang digunakan belum tepat. 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa permasalahan di atas, maka peneliti membatasi masalah 

penelitian ini pada: 

1.   rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika; 

2.   rendahnya hasil belajar matematika siswa.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah , maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 
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a. Bagaimanakah peningkatan aktivitas pembelajaran Matematika siswa  

kelas VII3 SMPN 2 Kota Solok melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe NHT? 

b. Bagaimana  peningkatan hasil belajar Matematika siswa kelas VII3 

SMPN 2 Kota Solok melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

NHT? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk menjelaskan : 

1.  Peningkatan aktivitas pembelajaran Matematika siswa kelas VII3 

SMPN 2 Kota Solok melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

NHT. 

2. Peningkatan hasil belajar Matematika siswa kelas VII3 SMPN 2 Kota 

Solok melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT. 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:  

1. Siswa, dapat mendidik siswa untuk bekerja sama, percaya akan 

          kemampuann serta aktif dalam pemecahan setiap  masalah yang 

dihadapi baik dalam proses pembelajaran maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Guru, dijadikan acuan dan masukan terhadap pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

3. Peneliti, sebagai wujud peningkatan profesionalisme terhadap profesi 

guru. 
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BAB V 

SIMPULAN,  IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan   

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT  yang telah dilaksanakan di SMPN 2 Kota 

Solok tahun pelajaran 2011/2012 dari tanggal 6 Februari sampai 5 Maret,  terdiri 

atas 2 siklus. Berdasarkan.data aktivitas,  hasil belajar dan refleksi pada akhir 

siklus,  sesuai dengan hasil analisis  dan pembahasan,  maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VII3 SMP Negeri 2 Kota Solok 

pada materi ajar Himpunan. Hal ini tergambar dari peningkatan aktivitas 

memperhatikan penjelasan guru dari pertemuan pertama siklus I  yaitu    70, 

9%  dengan kategori baik dan  pertemuan 4 siklus II yaitu  96, 8%  dengan 

kategori baik sekali. Aktivitas selalu berada dalam kelompoknya selama 

pembelajaran berlangsung telah menunjukkan peningkatan dari pertemuan ke-

1 yaitu 73, 2% dengan kategori baik dan pertemuan ke-4 siklus II yaitu 100%  

kategori baik sekali(sempurna). Aktivitas  aktif berdiskusi dengan teman 

kelompoknya dalam menyelesaikanmasalah dalam LKS dari pertemuan ke-1  

siklus I yaitu 38, 7% dengan kategori cukup  dan pertemuan ke-4 siklus II 

yaitu 80,7% dengan kategori baik. Aktivitas siswa siswa mampu menjawab 

atau mempresentasekan hasil kerja  kelompoknya di depan kelas, pada 
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pertemuan ke-1, 2, 3 siklus I yaitu 16, 1% dengan kategori kurang  dan pada 

pertemuan ke-4 siklus II yaitu 80, 7% dengan kategori baik. Siswa membuat 

rangkuman tentang materi yang dipelajari pada pertemuan ke-1 siklus I yaitu 

74, 2% dengan kategori baik  dan pada pertemuan ke-4 siklus II yaitu 96, 8% 

dengan kategori baik sekali . 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII3 SMP Negeri 2 Kota Solok pada 

materi ajar Himpunan. Peningkatan hasil belajar diperoleh dari hasil tes 

tindakan setiap siklus,  dimana siklus I mencapai 61, 3 %,  dan siklus II 

mencapai 87, 1 %. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) sudah terlaksana sesuai dengan skenario pembelajaran di 

kelas VII3 SMP Negeri 2 Kota Solok.  

3. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses peningkatan tersebut, 

diantaranya (a) tindakan guru dalam proses pembelajaran, (b) metode 

pembelajaran yang bervariasi, (c) komunikasi yang dijalin antara siswa dengn 

siswa, siswa dengan guru dan (d) kondisi siswa pembelajaran yang diciptakan 

oleh guru. 

 
B. Implikasi  

 

1. Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa model. 

Pembelajaran kooperatif tipe NHT pada mata pelajaran matematika,  pokok 

bahasan himpunan  di SMPN 2 Kota solok,  ternyata cukup efektif untuk 
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meningkatkanaktivitas dan hasil belajar siswa. Kelebihan dari model 

pembelajaran tipe NHT ini adalah dalam proses pembelajaran siswa dituntut 

bekerjasama,  saling memberi dan bertukar informasi sampai didapat sebuah 

keputusan. Siswa yang mampu dan yang kurang mampu mempunyai 

tanggung jawab yang sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan,  

sehingga dapat mengurangi sifat apatis dan perselisihan antar pribadi  serta 

menumbuhkan rasa kebersamaan  dalam rangka meningkatkan budi pekerti,  

kepekaan dan toleransi dan penyelesaian masalah matematik. Ada saling 

ketergantungan positif antar siswa,  ada tanggung jawab perseorangan,  serta 

ada komunikasi antaranggota kelompok,  melibatkan siswa secara 

kolaborarif dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 

2. Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa untuk meningkatan aktivitas belajar 

siswa, dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

Matematika dianggap sulit bagi siswa, guru sebagai salah salah satu 

komponen dalam pembelajaran perlu menciptakan suatu kondisi dalam 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna, agar siswa menyukai dan 

bersemangat dalam belajar matematika. Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpikir dan bekerja sama dalam memperoleh pengetahuan. 

3. Pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat juga digunakan untuk mata 

pelajaran yang lain.  
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C.  Saran 

Setelah melaksanakan penelitian dan melihat hasil yang didapatkan,  maka   

peneliti  menyarankan sebagai berikut :                                                                                 

1. Kepada para guru diharapkan dapat menerapkan pembelajaran kooperatif      

khususnya pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam proses pembelajaran 

matematika   

2. Kepada para peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

tentang  penerapan model pembelajaran  tipe NHT dengan memodifikasi 

dengan tipe pembelajaran yang lain sehingga dapat membangkitkan 

keaktifan dan semangat  siswa untuk belajar matematika. 
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